
    
 

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 

Ahad, 31 Mei 2026 / 14 Dzul Hijjah 1447   
Brosur No.: 2262/2302/IF 

'AQIQAH 
Pengertian ‘aqiqah 

Menurut bahasa ‘Aqiqah berasal dari ( عَقًّا-يَ عُق َّ-عَق َّ ) artinya : 

memotong. Dinamakan ‘Aqiqah (yang dipotong), karena dipotongnya leher 
binatang dengan penyembelihan itu. 

Ada pula yang mengatakan bahwa ‘aqiqah itu asalnya ialah : Rambut yang 
terdapat pada kepala si bayi ketika ia keluar dari rahim ibu, rambut ini disebut 
‘aqiqah, karena ia mesti dicukur. 

Adapun menurut istilah agama, yang dimaksud ‘aqiqah ialah : Sembelihan 
yang disembelih sehubungan dengan kelahiran seorang anak, baik laki-laki 
ataupun perempuan pada hari yang ke tujuh sejak kelahirannya dengan 
tujuan semata-mata mencari ridla Allah. 

Sejarah ‘aqiqah 

Syariat ‘aqiqah, yaitu menyembelih 2 ekor kambing jika anaknya laki-laki, 
dan seekor kambing jika anaknya perempuan, telah dikenal dan biasa 
dilakukan orang sejak zaman jahiliyah, namun dengan cara yang berbeda 
dengan yang dituntunkan oleh Nabi SAW bagi ummat Islam. 

Buraidah berkata : 

الََّْ َّ رأَْسَهََُّّكُن اَّفِى وَلَطَخََّ شَاةًَّ ذَبَحََّ غُلََمٌَّ َحَدىنَََّ وُلىدََّلِى اىذَاَّ لىي ةىَّ اهى
لِْىَّ بِى جَاءََّاللهَّ فَ لَم اَّ رأَْسَهََُّّبىدَمىهَا،َّ نََْلىقَُّ وََّ شَاةًَّ نَذْبَحَُّ َّكُن اَّ سْلََمى
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 2843،َّرقم:3َّ:107ََّّ.َّابوَّداودَّوَنَ لْطَخُهَُّبزَعْفَراَن َّ
Dahulu kami di masa jahiliyah apabila salah seorang diantara kami 
mempunyai anak, ia menyembelih kambing dan melumuri kepalanya dengan 
darah kambing itu. Maka setelah Allah mendatangkan Islam, kami 
menyembelih kambing, mencukur (menggundul) kepala si bayi dan 
melumurinya dengan minyak wangi. [HR. Abu Dawud juz 3, hal. 107, no. 
2843] 

َّالََّْ َّخَضَبُ وْاَّعَنَّْعَائىشَةََّقاَلَتْ:َّكَانُ وْاَّفِى يى لىي ةىَّاىذَاَّعَق وْاَّعَنىَّالص بى اهى
َّالَّْ يىَّقُطْنَةًَّبىدَمى قَةىَّفاَىذَاَّحَلَقُوْاَّرأَْسََّالص بى هى،ََََّّّّعَقىي ْ وَضَعُوْهَاَّعَلَىَّرأَْسى

َّخَلُوْقًا ،12ََّّ:124َّ.َّابنَّحبانََّّفَ قَالََّالن بى َّصلى الله عليه وسلم:َّاىجْعَلُوْاَّمَكَانََّالد مى
5308 

Dari 'Aisyah, ia berkata, "Dahulu orang-orang pada masa jahiliyah apabila 
mereka ber’aqiqah untuk seorang bayi, mereka melumuri kapas dengan 
darah ‘aqiqah, lalu ketika mencukur rambut si bayi mereka melumurkan pada 
kepalanya, maka Nabi SAW bersabda, "Gantilah darah itu dengan minyak 
wangi". [HR. Ibnu Hibban juz 12, hal. 124, no. 5308] 

Demikianlah sejarah syariat ‘aqiqah dalam Islam, dan dari riwayat-riwayat 
diatas serta riwayat-riwayat lain, tampak jelas bagaimana sikap agama 
tercinta ini dalam menghadapi adat yang sudah biasa berjalan dan berlaku 
pada masyarakat dan masih mungkin diluruskan. Tegasnya, Islam sesuai 
dengan fungsi diturunkannya yaitu sebagai lambang kasih sayang serta 
memimpin ke arah jalan yang serba positif, maka dalam menghadapi adat-
istiadat yang sudah biasa dilaksanakan kelompok manusia, menempuh tiga 
macam cara yaitu: 
a.ََّّMenghapusnya sama sekali, bila didalam adat-istiadat itu mengandung 

unsur-unsur kemusyrikan yang tidak mungkin diluruskan lagi, maupun 
hal-hal yang membahayakan keselamatan manusia itu sendiri; baik dari 
segi ‘aqidah (rohani) maupun bagi tata masyarakatnya. 
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Dalam hal ini Islam tidak dapat mentolerir atau membiarkannya hidup dan 
bersemi dalam kehidupan ummatnya, karena sesuai dengan kenyataan, 
bahwa petani yang pandai serta bertanggungjawab terhadap berhasil dan 
suburnya sang padi, tidak akan membiarkan hidup alang-alang dan 
rumput-rumput liar yang ada di sekeliling padinya. 

b.َّ َّApabilaَّ َّdalam adat-istiadat tersebut mengandung hal-hal yang 
bertentangan dengan agama akan tetapi masih dapat diluruskan, maka 
Islam datang untuk meluruskannya dan kemudian berjalan bersama-
sama dengan Islam, sebagaimana masalah ‘aqiqah ini. 

c.ََّّAdapun adat-istiadat yang tidak mengandung unsur-unsur kemusyrikan 
dan kedhaliman serta tidak bertentangan dengan agama, maka Islam 
memelihara dan memberi hak hidup baginya untuk berkembang lebih 
lanjut dalam masyarakat tersebut tanpa sesuatu perubahanpun. 

Hal-hal yang disyariatkan sehubungan dengan ‘aqiqah 

A. Yang berhubungan dengan sang anak 

1.ََّّDisunnahkan untuk memberi nama dan mencukur rambut (menggundul) 
pada hari ke-7 sejak hari lahirnya. Misalnya lahir pada hari Ahad, 
‘aqiqahnya jatuh pada hari Sabtu. 

2. Bagi anak laki-laki disunnahkan ber’aqiqah dengan 2 ekor kambing 
sedang bagi anak perempuan 1 ekor. 

3. ‘Aqiqah ini terutama dibebankan kepada orang tua si anak, tetapi boleh 
juga dilakukan oleh keluarga yang lain (kakek dan sebagainya). 

4. ‘Aqiqah ini hukumnya sunnah. 

َّعَبْدىَّالر حْْٰنىََّّ َّانَ  هُمَّْدَخَلُوْاَّعَلَىَّحَفْصَةََّبىنْتى عَنَّْيُ وْسُفََّبْنىَّمَاهَك 
الَّْ اَخْبََتَْ هَاَّانَ َّرَسُوْلَََّّفَسَألَُوْهَاَّعَنىَّ عَائىشَةََّ قَةى،َّفاََخْبََتَْ هُمَّْانَ َّ عَقىي ْ

امََرَهُمَّْعَنىَّالَّْ َّوَعَنىَّالََّْاللهىَّصلى الله عليه وسلمَّ َّمُكَافىئَ تَانى َّشَاتََنى .َّارىيةَىَّشَاةٌَّغُلََمى
 1549،َّرقم:3َّ:35َّالترمذيَّ

Dari Yusuf bin Mahak bahwasanya orang-orang datang kepada Hafshah 
binti 'Abdur Rahman, mereka menanyakan kepadanya tentang 'aqiqah. 
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Maka Hafshah memberitahukan kepada mereka bahwasanya 'Aisyah 
memberitahu kepadanya bahwa Rasulullah SAW telah memerintahkan para 
shahabat (agar menyembelih 'aqiqah) bagi anak laki-laki 2 ekor kambing 
yang sebanding dan untuk anak perempuan 1 ekor kambing. [HR. Tirmidzi 
juz 3, hal. 35, no. 1549, ini hadits hasan shahih]. 

عْتَُّرَسُوْلََّاللهىَّصلى الله عليه وسلمَّيَ قُوْلُ:ََّّ َّقاَلَ:َّسَىَ يى عَنَّْسَلْمَانََّبْنىَّعَامىر َّالض بى
يْطوُْاَّعَنْهَُّاْلَِذَىمَعََّالَّْ قَةٌَّفاََهْرىيْ قُوْاَّعَنْهَُّدَمًاَّوَامَى َّعَقىي ْ البخارىََّّ.ََّّغُلََمى

6َّ:217 
Dari Salman bin ‘Amir Adl-Dlabiy, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, "Tiap-tiap anak itu ada ‘aqiqahnya. Maka sembelihlah 
binatang ‘aqiqah untuknya dan buanglah kotoran darinya (cukurlah 
rambutnya)". [HR. Bukhari juz 6, hal. 217] 

َّعَنَّْابَىيْهىَّعَنَّْجَديىهىَّقاَلَ،َّقاَلََّرَسُوْلَُّاللهىَّ عَنَّْعَمْرىوَّبْنىَّشُعَيْب 
نْكُمَّْانََّْيَ نْسُكََّعَنَّْوَلَدىهىَّفَ لْيَ فْعَلَّْعَنىَّالَّْ َّمى َّصلى الله عليه وسلم:َّمَنَّْاَحَب  غُلََمى

َّوَعَنىَّالََّْ َّمُكَافىئَ تَانى  2725،َّرقم:2َّ:604َّاحْدََّّ.َّارىيةَىَّشَاةٌَّشَاتََنى

Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, "Barangsiapa berkehendak untuk meng'aqiqahkan anaknya 
maka kerjakanlah. Untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sebanding 
dan untuk anak perempuan satu ekor kambing". [HR. Ahmad juz 2, hal. 604, 
no. 2725] 

َّرَسُوْلَُّاللهىَّصلى الله عليه وسلمَّعَنىَّالََّْ هَاَّقاَلَتْ:َّعَق  يََّاللهَّعَن ْ سَنىََّّعَنَّْعَائىشَةََّرَضى
هىمَاَّوَالَُّْ رُؤُوْسى عَنَّْ يُ مَاطََّ انََّْ وَامََرََّ وَسََ اهُُاََّ َّ الس ابىعى يَ وْمََّ َّ سَيْْى
 7588،َّرقم:4َّ:264َّالاكمَّفَِّالمستدركَّ.َّذَىالََِّْ
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Dari 'Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah ber’aqiqah untuk 
Hasan dan Husain pada hari ke-7 dari kelahirannya, beliau memberi nama 
dan memerintahkan supaya dihilangkan kotoran dari kepalanya (dicukur)". 
[HR. Hakim, dalam Al-Mustadrak juz 4, hal. 264, no. 7588] 
Keterangan : 
Hasan dan Husain adalah cucu Rasulullah SAW. 

Waktu pelaksanaan ‘aqiqah 

Waktu yang dituntunkan oleh Nabi SAW berdasarkan dalil yang paling kuat 
ialah pada hari ke-7 semenjak kelahiran anak tersebut. 

قَتىهىَّيذُْبَحََُّّ عَنَّْسََرَُةََّقاَلَ:َّقاَلََّرَسُوْلَُّاللهىَّصلى الله عليه وسلم:َّالَْغُلََمَُّمُرْتَ هَنٌَّبىعَقىي ْ
َّوَيُسَم ىَّوَيُُْلَقَُّرأَْسُهُ.  1559،َّرقم:3َّ:38َّالترمذىََّّعَنْهَُّيَ وْمََّالس ابىعى

Dari Samurah (bin Jundab), ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Anak itu 
tergadai (tergantung) dengan ‘aqiqahnya yang disembelih untuknya pada 
hari ke-7, di hari itu ia diberi nama dan dicukur rambutnya". [HR. Tirmidzi juz 
3, hal. 38, no. 1559, ini hadits hasan shahih] 

نَةٌَّ ي ْ َّرَهى َّانَ َّرَسُوْلََّاللهىَّصلى الله عليه وسلمَّقاَلَ:َّكُل َّغُلََم  عَنَّْسََرَُةََّبْنىَّجُنْدَب 
قَتىهىَّتُذْبَحَُّعَنْهَُّيَ وْمََّسَابىعىهىَّوَيُُْلَقَُّوَيُسَم ى ،3ََّّ:106َّابوَّداودََّّ.ََّّبىعَقىي ْ

 2838رقم:َّ
Dari Samurah bin Jundab, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Tiap-
tiap anak tergadai (tergantung) dengan ‘aqiqahnya yang disembelih 
untuknya pada hari ke-7, di hari itu ia dicukur rambutnya dan diberi nama". 
[HR. Abu Dawud juz 3, hal. 106, no. 2838] 

قَتىهى.َّتُذْبَحََُّّ َّمُرْتَ هَنٌَّبىعَقىي ْ يىَّصلى الله عليه وسلمَّقاَلَ:َّكُل َّغُلََم  عَنَّْسََرَُةََّعَنىَّالن بى
وَيُسَم ى رأَْسُهَُّ وَيُُْلَقَُّ َّ الس ابىعى يَ وْمََّ ماجهََّّ.ََّّعَنْهَُّ رقم:2ََّّ:1056ََّّابنَّ َّ،
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3165َّ
Dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap anak tergadai 
dengan ‘aqiqahnya, yang disembelih untuknya pada hari ke-7, dicukur 
rambutnya, dan diberi nama”. [HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 1056, no. 3165] 
B. Yang berhubungan dengan binatang sembelihan 
Dalam masalah ‘aqiqah, binatang yang boleh dipergunakan sebagai 
sembelihan hanyalah kambing, tanpa memandang apakah jantan atau 
betina, sebagaimana riwayat di bawah ini : 

َّكُرْز َّانَ  هَاَّسَألََتَّْرَسُوْلََّاللهىَّصلى الله عليه وسلمَّعَنىَّالَّْ قَةىَّعَنَّْامُيى فَ قَالَ:َّنَ عَمْ.ََََّّّّ،عَقىي ْ
َّوَعَنىَّالََّْعَنىَّالَّْ َّشَاتََنى دَةٌ،َّلََِّيَضُر كُمَّْذكُْراَنًََّكُن َّامََّْغُلََمى ارىيةَىَّوَاحى

 1550،َّرقم:3َّ:35َّالترمذىَّ.َّاىنََثَّ

Dari Ummu Kurz (Al-Ka'biyah), bahwasanya ia pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang ‘aqiqah. Maka jawab beliau SAW, "Ya, untuk anak 
laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak perempuan satu ekor kambing. 
Tidak menyusahkanmu baik kambing itu jantan maupun betina". [HR. 
Tirmidzi, juz 3, hal. 35, no. 1550, ini hadits shahih] 
Dan kami belum mendapatkan dalil yang lain yang menunjukkan adanya 
binatang selain kambing yang dipergunakan sebagai ‘aqiqah. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan : 

Dalam masalah ‘aqiqah ini banyak orang yang melakukannya dengan cara-
cara yang tidak sesuai dengan apa yang dituntunkan oleh Nabi SAW. Tetapi 
bila mereka ditanya dalilnya atau tuntunannya, mereka sendiri tidak dapat 
mengemukakannya dengan jelas. 

Maka dalam brosur ini kami suguhkan kepada saudara-saudara kaum 
Muslimin, dalil-dalil yang biasa dipergunakan sebagai dasar amalan-amalan 
yang berhubungan dengan masalah ‘aqiqah, sedang dalil tersebut adalah 
lemah dan tidak dapat dipergunakan sebagai hujjah/alasan dalam masalah 
hukum. Diantaranya : 
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1. Adzan dan Iqamah pada telinga bayi yang baru lahir. 

الََّْ َّ اذُُنَىَ فْيَّ اذَ نََّ رَسُوْلََّاللهىَّصلى الله عليه وسلمَّ رَأيَْتَُّ قاَلَ:َّ َّ َّْراَفىع  اَبِى سَنىََّّعَنَّْ
لص لََةىَّ َّوَلَدَتْهَُّفاَطىمَةَُّبِى يَْْ  23930،َّرقم9َّ:230َّاحْدَّ.َّحى

Dari Abu Rafi' ia berkata, "Saya pernah melihat Rasulullah SAW beradzan 
(sebagaimana adzan) shalat, pada kedua telinga Hasan ketika dilahirkan 
oleh Fathimah". [HR. Ahmad juz 9, hal. 230, no. 23930, dla’if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama ‘Ashim bin ‘Ubaidillah] 

َّْ َّعَنَّْابَىيْهىَّقَالَ:َّراَيَْتَُّرَسُوْلََّاللّيٰىَّصلى الله عليه وسلمَّاذَ نََّفيى َّْراَفىع  عَنَّْعُبَ يْدىَّاللّيٰىَّبْنىَّاَبِى
ََّّ َّالَْسَنىَّبْنىَّعَلىي  يََّاللهَّعَنْهَُّاذُُنى يََََََّّّّّرَضى َّوَلَدَتْهَُّفَاَطىمَةَُّرَضى يَْْ لص لََةىَّحى بِى

 9َّ:305َّالبيهقىَّ.َّاللهَّعَن ْهَا

Dari ‘Ubaidillah bin Abu Rafi’, dari ayahnya, ia berkata : Aku melihat 
Rasulullah SAW beradzan di telinga Hasan bin ‘Ali RA, seperti adzan shalat, 
ketika ia dilahirkan oleh Fathmah RA”. [HR. Baihaqi juz 9, hal. 305] 

َّالََّْ َّْاذُُنى َّانَ َّالن بى َّصلى الله عليه وسلمَّاذَ نََّفيى َّْراَفىع  يََّاللهَّرََََّّّسَيْْىَّسَنىَّوَالَُّْعَنَّْاَبِى ضى
َّوُلىدَاَّوَامََرََّبىهىََّّعَن ْهُمَا يَْْ  926،َّرقم:1َّ:313َّالطبَانىَّفَِّالمعجمَّالكبيرَّ.َّحى

Dari Abu Rafi’ bahwasanya Nabi SAW membaca adzan pada telinga Hasan 
dan Husain RA ketika keduanya dilahirkan. Dan beliau menyuruh yang 
demikian itu. [HR. Thabarani dalam Al-Mu’jamul Kabiir juz 1, hal. 313 no. 
926] 
Hadits-hadits tentang mengadzani bayi setelah dilahirkan tersebut 
kesemuanya diriwayatkan melalui jalan 'Aashim bin 'Ubaidillah. 
Tentang ‘Aashim bin ‘Ubaidillah ini, Bukhari berkata : Ia munkarul hadits. Abu 
Zur’ah berkata : Ia munkarul hadits. Abu Hatim berkata : Ia munkarul hadits. 
Daraquthni berkata : ia matruukul hadits. Nasa’iy berkata : Ia dla’if. (Lihat 
Mizaanul I’tidaal juz 2 hal. 353 no. 4056; Tahdziibut Tahdziib juz 5, hal. 42, 
no. 79). 
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Ada lagi hadits yang diriwayatkan Ibnus Sunni demikian : 
 

ََّّ يي 
َّبْنىَّعَلى يََّاللهَّعَنْهَُّعَنَّْحُسَيْْى قاَلَ:َّقاَلََّرَسُوْلَُّاللهىَّصلى الله عليه وسلم:َّمَنََََّّّّْرَضى

َّْاذُُنىهىَّالَّْ َّْاذُُنىهىَّالَّْوُلىدََّلَهَُّمَوْلُوْدٌَّفاَذَ نََّفيى يُسْرَىَّلَ مَّْتَضُر هَُّيُمْنَََّوَاقَاَمََّفيى
يَانىَّ ب ْ  623،َّرقم:220َّابنَّالسنَ:َّ.َّامُ َّالصيى

Dari Husain bin Ali RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa 
mempunyai anak yang baru dilahirkan, kemudian ia mensuarakan adzan di 
telinga yang kanan, dan iqamah pada telinga yang kiri, maka anak itu tidak 
diganggu oleh Ummush Shibyan (sejenis syaithan)". [HR. Ibnus Sunni hal. 
220, no. 623, dla’if karena dalam sanadnya ada perawi bernama Jabbaarah 
bin Al-Mughlis, Yahya bin ‘Alaa’ dan Marwan bin Salim] 
 

Hadits ini juga lemah, karena dalam sanadnya ada perawi bernama 
Jabbaarah bin Al-Mughlis, Yahya bin ‘Alaa’ dan Marwan bin Saalim, 
ketiganya dla’if. 

a. Tentang Jabbaarah bin Al-Mughlis, Al-Bazzaar berkata : ia banyak 
keliru. Daraquthni berkata : ia matruuk. Bukhari berkata : haditsnya 
mudltharib. (Lihat Tahdziibut Tahdziib juz 2, hal. 50, no. 87). 

b. Tentang Yahya bin Al-’Alaa’, Imam Ahmad bin Hanbal berkata : ia 
pendusta. ‘Amr bin ‘Ali, Nasaiy dan Daraquthni berkata : ia matruukul 
hadits. Abu Zur’ah berkata : haditsnya dla’if. As-Sajiy berkata : ia 
munkarul hadits. Ad-Daulabiy berkata : ia matruukul hadits. (Lihat 
Tahdziibut Tahdziib juz 11, hal. 229, no. 427).  

c. Tentang Marwan bin Salim, Bukhari dan Muslim berkata : ia munkarul 
hadits. Daraquthni berkata : ia matruukul hadits. Abu Hatim berkata : ia 
munkarul hadits jiddan. Al-Baghawiy berkata : ia munkarul hadits, 
riwayatnya tidak boleh dijadikan hujjah. (Lihat Tahdziibut Tahdziib juz 
10, hal. 84, no. 172). 
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2. Tentang ‘aqiqah yang dikerjakan pada selain hari ke-7 yaitu pada hari 
yang ke-14, ke-21, setelah tua dan sebagainya, sebagai berikut: 

َّ قَةَُّتُذْبَحَُّلىسَبْع  يىَّصلى الله عليه وسلمَّقَالَ:َّالَْعَقىي ْ عَنَّْعَبْدىَّاللهىَّبْنىَّبُ رَيْدَةََّعَنَّْابَىيْهىَّعَنىَّالن بى
َرْبَعََّعَشْرَةََّوَلِىىحْدَىَّوَعىشْرىيْنَ.  9ََّّ:303البيهقىََّّوَلِى

Dari ‘Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, dari Nabi SAW beliau bersabda, " 
‘Aqiqah itu disembelih pada hari ke-7, atau ke-14, atau ke-21 nya". [HR. 
Baihaqi juz 9, hal. 303, dla’if karena dalam sanadnya ada perawi bernama 
Isma’il bin Muslim] 

َّ قَةَُّتُذْبَحَُّلىسَبْع  عَنَّْعَبْدىَّاللهىَّبْنىَّبُ رَيْدَةََّعَنَّْابَىيْهىَّانَ َّالن بى َّصلى الله عليه وسلمَّقاَلَ:َّالَْعَقىي ْ
وَعىشْرىيْنَّ اىحْدَىَّ اوََّْ عَشْرَةََّ ارَْبَعََّ الِوسطََّّ.ََّّاوََّْ رقم:5ََّّ:457َّالطبَانىَّفَِّ َّ،

4879َّ
Dari ‘Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, dari Nabi SAW beliau bersabda, " 
‘Aqiqah itu disembelih pada hari ke-7, atau ke-14, atau ke-21 nya". [HR. 
Thabarani dalam Al-Ausath juz 5, hal. 457, no. 4879, dla’if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama Isma’il bin Muslim] 
Keterangan : 
Hadits tentang kebolehan ber’aqiqah pada hari ke-14, dan ke-21 tersebut di 
atas adalah dla'if, karena dalam sanadnya ada perawi bernama Ismail bin 
Muslim Al-Makkiy. 

Tentang Isma’il bin Muslim Al-Makkiy, Al-Jauzajaaniy berkata : ia waahin 
jiddan. Abu Zur’ah berkata : ia dla’iful hadits. Abu Hatim berkata : ia dla’iful 
hadits, kacau pikirannya. Nasaiy berkata : ia matruukul hadits. (Lihat 
Tahdziibut Tahdziib juz 1, hal. 289, no. 598). 

Adapun riwayat Nabi SAW ber’aqiqah setelah beliau menjadi Nabi, haditsnya 
sebagai berikut :  

ََّّ يََّاللهَّعَنْهَُّعَنَّْانََس  هىَّبَ عْدََّالن  بُ و ةىَََّّّرَضى َّعَنَّْنَ فْسى .ََّّانَ َّالن بى َّصلى الله عليه وسلمَّعَق 
 9َّ:300البيهقىَّ
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Dari Anas RA bahwasanya Nabi SAW ber’aqiqah untuk dirinya sesudah 
beliau menjadi Nabi". [HR. Baihaqi juz 9, hal. 300, dla’if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama ‘Abdullah bin Muharrar] 
Keterangan : 
Hadits yang menjelaskan bahwa Nabi SAW ber’aqiqah untuk dirinya setelah 
menjadi Nabi, ini juga tak dapat dipakai sebagai hujjah/dasar, karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama Abdullah bin Muharrar. 

Tentang ‘Abdullah bin Muharrar, Ibnu Ma’in berkata : ia dla’if. ‘Amr bin ‘Ali, 
Abu Hatim, ‘Ali bin Junaid dan Daraquthni berkata : ia matruukul hadits. Abu 
Zur’ah berkata : ia dla’iful hadits. Bukhari berkata : ia munkarul hadits. (Lihat 
Tahdziibut Tahdziib juz 5, hal. 340, no. 661). 
3. Tentang shadaqah seberat rambut yang dicukur dari kepala si Anak 

َّعَنَّْابَىيْهى،َّانَ هَُّقَالَ:َّوَزَنَتَّْفَاطىمَةَُّبىنْتَُّ يي 
عَنَّْجَعْفَرىَّبْنىَّمَُُم دىَّبْنىَّعَلى

َّفَ تَصَد قَتَّْبىزىنةَىَّ َّكُلْثُ وْم  َّوَزَيْ نَبََّوَامُيى َّاللهىَّصلى الله عليه وسلمَّشَعْرََّحَسَن َّوَحُسَيْْ  رَسُوْلى
 304َّ:9.َّالبيهقىَّفَِّالسننَّالكبَىَّذٰلىكََّفىض ةًَّ

Dari Ja’far bin Muhammad bin ‘Ali, dari ayahnya, bahwasanya ia berkata : 
Fathimah binti Rasulullah SAW menimbang rambut kepala Hasan, Husain, 
Zainab, dan Ummu Kultsum, kemudian bershadaqah dengan perak seberat 
rambutnya itu”. [HR. Baihaqi dalam As-Sunanul Kubra juz 9, hal. 304] 

يََّاللهَّعَنْهَُّ َّرَضى يي 
َّعَنَّْعَلى َّبْنىَّحُسَيْْ  ييى

َّرَسُوَََّّّْعَنَّْمَُُم دىَّبْنىَّعَلى لَُّقَالَ:َّعَق 
اللهىَّصلى الله عليه وسلمَّعَنىَّالَْسَنىَّبىشَاة َّوَقَالَ:َّيَََّفاَطىمَةُ،َّاىحْلىقىيَّْرأَْسَهَُّوَتَصَد قىيَّْبىزىنةَىَّ

دىرْهَم َّ وَبَ عْضََّ دىرْهَُاًَّ وَزْنهَُُّ فَكَانََّ هَُّ فَ وَزَنَ  فىض ةً,َّ السننَّ.ََّّشَعْرىهىَّ البيهقىَّفَِّ
 9َّ:304الكبَىَّ

Dari Muhammad bin ‘Ali bin Husain, dari ‘Ali RA, ia berkata : Rasulullah SAW 
ber’aqiqah untuk Hasan dengan seekor kambing, dan beliau bersabda, “Hai 
Fathimah, cukurlah rambutnya dan bershadaqahlah dengan perak seberat 
rambutnya itu”. Lalu kami menimbangnya, dan rambutnya itu seberat satu 



11 

dirham atau setengah dirham. [HR. Baihaqi dalam As-Sunanul Kubra juz 9, 
hal. 304] 

ََّّ َّبْنىَّالُْسَيْْى ييى
ََّّعَنَّْمَُُم دىَّبْنىَّعَلى َّقاَلَ:َّعَق  َّْطاَلىب  َّبْنىَّاَبِى ييى

عَنَّْعَلى
سَنىَّبىشَاة َّوَقاَلَ:َّيَََّفاَطىمَةَُّاىحْلىقىيَّْرأَْسَهََُّّرَسُوْلَُّاللهىَّصلى الله عليه وسلمَّعَنىَّالََّْ

فىض ةًَّ شَعْرىهىَّ بىزىنةَىَّ بَ عْضََََّّّ.وَتَصَد قىيَّْ اوََّْ دىرْهَُاًَّ وَزْنهَُُّ فَكَانََّ فَ وَزنََ تْهَُّ
1556َّ،َّرقم:3َّ:37َّالترمذىَّ.َّدىرْهَم َّ

Dari Muhammad bin ‘Ali bin Husain, dari ‘Ali bin Abu Thalib, ia berkata : 
Rasulullah SAW ber’aqiqah untuk Hasan seekor kambing dan bersabda, "Ya 
Fathimah, cukurlah rambutnya dan bershadaqahlah seberat rambut 
kepalanya dengan perak". Maka Fathimah menimbangnya, dan adalah 
beratnya satu dirham atau setengah dirham". [HR. Tirmidzi juz 3, hal. 37, no. 
1556, dan ia mengatakan : Ini hadits hasan gharib, sanadnya tidak sambung] 
Keterangan : 
Hadits-hadits tersebut dla’if, sanadnya munqathi' (terputus), karena Abu 
Ja'far Muhammad bin ‘Ali bin Husain bin ‘Ali tidak sezaman dengan ‘Ali bin 
Abu Thalib. 'Ali bin Abu Thalib wafat tahun 40 H, sedangkan Abu Ja'far 
Muhammad bin 'Ali bin Husain lahir tahun 56 H. [Tahdziibut Tahdziib juz 9, 
hal. 331, no. 582] 
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